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ABSTRAK

SISTEM PENGELOLAAN HUTAN DAN PERUBAHAN TUTUPAN PADA
HUTAN KEMASYARAKATAN DI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN

BATUTEGI

Oleh

DESTIA NOVASARI

Perhutanan sosial merupakan salah satu solusi dalam memecahkan masalah laju

kerusakan hutan yang diakibatkan oleh perambahan hutan.  Salah satu unit

pengelola hutan yang menerapkan program perhutanan sosial adalah Kesatuan

Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi dalam bentuk Hutan Kemasyarakatan (HKm).

Wilayah kerja KPH Batutegi diantaranya dikelola oleh Gapoktan Mahardika dan

Gapoktan Sinar Harapan.  Terjadi perbedaan pendapatan di kedua gapoktan

tersebut, sehingga adanya dugaan bahwa terdapat perbedaan sistem pengelolaan

hutan dan perbedaan tutupan lahan antara Gapoktan Mahardika dan Gapoktan

Sinar Harapan sehingga penelitian ini penting dilakukan.  Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui sistem pengelolaan hutan dan perubahan tutupan lahan di areal

kerja HKm Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan.  Penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif.



Destia Novasari
Responden dalam penelitian didapat dengan menggunakan Rumus Slovin

sehingga diperoleh responden sebanyak 43 orang di Gapoktan Mahardika dan 43

orang di Gapoktan Sinar Harapan. Responden dipilih secara acak dalam suatu

populasi (simple random sampling). Data yang digunakan adalah data primer

yang meliputi karakteristik responden, sistem pengelolaan hutan, dan data ground

check. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar anggota

kelompok tani, data citra landsat, peta tutupan lahan dan peta batas administrasi

wilayah kerja KPH Batutegi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya

perbedaan komposisi dan jumlah batang tanaman serta tenaga kerja dalam

kegiatan pengelolaan hutan di Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan.

Terjadi perbedaan perubahan tutupan lahan di Gapoktan Mahardika dan Gapoktan

Sinar Harapan setelah memperoleh IUPHKm.  Gapoktan Sinar Harapan

mengalami perubahan menjadi lebih baik yang ditandai dengan penambahan luas

lahan agroforestri dan pengurangan luas lahan belukar.  Gapoktan Mahardika

mengalami perubahan menjadi lebih buruk karena adanya penambahan klasifikasi

tutupan lahan belukar dan pengurangan luas lahan hutan sekunder.

Kata kunci: Agroforestri, intoleran, pengelolaan hutan, toleran, tutupan lahan.



ABSTRACT

FOREST MANAGEMENT SYSTEM AND CLOSURE CHANGE IN
COMMUNITY FOREST AT BATUTEGY FOREST MANAGEMENT

UNIT

By

DESTIA NOVASARI

Social forestry is one of solution to solve problem the rate of forest destruction

caused by forest encroachment. One of the forest management units implementing

the social forestry program is the Batutegi Forest Management Unit in the form of

Community Forestry. The area of KPH Batutegi's work was managed by

Gapoktan Mahardika and Gaopoktan Sinar Harapan. There was a differences in

income in the two gapoktan, so there was an expectation that there were

differences in forest management systems and differences in land cover between

Mahardika Gapoktan and Sinar Harapan Gapoktan so that this research was

important. This study aims to determine the forest management system and land

cover change in the working area of the Mahardika Gapoktan and Sinar Harapan

Gapoktan. This research was conducted using qualitative methods.
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Respondents in the research were obtained by using the Slovin formula so that 43

respondents were obtained at Mahardika Gapoktan and 43 people at Sinar

Harapan Gapoktan. Respondents were chosen randomly in a population (simple

random sampling). The data used are primary data which includes the

characteristics of respondents, forest management systems, and ground check

data. Secondary data used in this research was a list of farmer group members,

Landsat image data, land cover maps and administrative boundary maps of the

Batutegi Forest Management Unit working area. The results showed that there

were differences in the composition and number of plant stems and labor in forest

management activities in Mahardika Gapoktan and Sinar Harapan Gapoktan.

There were differences in land cover changes in Mahardika Gapoktan and Sinar

Harapan Gapoktan after obtaining an IUPHKm. Sinar Harapan Gapoktan has

changed for the better which is characterized by the addition of agroforestry land

area and reduction of shrub land area. Gapoktan Mahardika has changed to

become worse because of the addition of shrub land cover classifications and the

reduction of secondary forest land area.

Keywords: Agroforestry, forest management, intolerance, land cover, tolerant.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat, sehingga

menyebabkan dampak terhadap laju kerusakan hutan yang berbentuk perubahan

tutupan lahan akibat dari kegiatan penggarapan hutan oleh masyarakat yang

dipengaruhi oleh tingkat ekonomi (Subarna, 2011). Pada periode 2010-2016 rata-

rata pertambahan penduduk tahunan Indonesia sebesar 1,36 juta jiwa (BPS, 2018)

dengan laju kerusakan hutan sebesar 1,1 juta hektar per tahun pada periode 2009-

2013.  Penyebab utama laju kerusakan tersebut adalah pertambahan jumlah

penduduk yang memaksa masyarakat merambah hutan dalam rangka pemenuhan

kebutuhan pokok dan pemukiman penduduk yang terus bertambah (Sanjaya dkk.,

2017; Husen, 2017).

Salah satu solusi dalam memecahkan masalah terhadap tekanan laju kerusakan

hutan adalah dengan adanya program pemerintah untuk melibatkan masyarakat

dalam pengelolaan hutan yaitu program perhutanan sosial.  Perhutanan sosial

adalah bentuk pengelolaan hutan yang memiliki unsur sosial, baik bagi semua

pihak yang terlibat dalam pengelolaan hutan maupun lingkungan.  Perhutanan
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sosial merupakan perpaduan kegiatan perlindungan, kesejahteraan masyarakat

lokal dan tujuan produksi yang lestari (Arifandy dan Sihaloho, 2015).

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi adalah salah satu unit pengelolaan

hutan yang menerapkan program perhutanan sosial dalam bentuk Hutan

Kemasyarakatan (HKm). HKm adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat sekitar hutan (PermenLHK

P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016). Pada hakikatnya masyarakat yang

telah diberi izin usaha pemanfaatan hasil hutan di lahan HKm harus melakukan

kegiatan pengelolaan lahan semaksimal mungkin agar hasil yang diperoleh dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun pada kenyataannya kesejahteraan

masyarakat belum tentu meningkat dengan adanya HKm. Hal tersebut sesuai

dengan teknik pengelolaan hutan yang diterapkan oleh masing-masing pengelola

hutan (Achmad dkk., 2012).

Wilayah kerja KPH Batutegi dibagi menjadi blok inti dan blok pemanfaatan.

Blok inti dan blok pemanfaatan dikelola dalam bentuk HKm (KPHL Batutegi,

2012). HKm yang ada di KPH Batutegi diantaranya adalah HKm Sinar Harapan

dan HKm Mahardika. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qurniati

dkk (2018), terdapat perbedaan pendapatan masyarakat pengelola HKm Sinar

Harapan dan HKm Mahardika dari hasil produksi lahan garapan per 1 Ha lahan

garapan, sehingga diduga bahwa perbedaan tersebut berhubungan dengan teknik

pengelolaan hutan yang dilakukan oleh petani penggarap lahan dikedua gapoktan

tersebut dan perbedaan tutupan lahan di kedua gapoktan. Oleh karena itu

penelitian ini dilakukan untuk melihat sistem pengelolaan HKm yang dilakukan
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oleh Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika serta melihat perubahan

tutupan lahan yang terjadi di lahan HKm Sinar Harapan dan HKm Mahardika.

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan HKm agar

memperbaiki jumlah produksi HKm berupa buah yang dimanfaatkan oleh

masyarakat pengelola HKm sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani

penggarap lahan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah sistem pengelolaan hutan Gapoktan Sinar Harapan dan

Gapoktan Mahardika?

2. Bagaimanakah perubahan tutupan lahan di HKm Gapoktan Sinar Harapan

dan Gapoktan Mahardika?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui sistem pengelolaan hutan yang dilakukan oleh Gapoktan Sinar

Harapan dan Gapoktan Mahardika.

2. Mengetahui perubahan tutupan lahan di HKm Sinar Harapan dan Gapoktan

Mahardika.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai acuan pemerintah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan

dengan sistem pengelolaan hutan.

2. Sebagai referensi bagi perguruan tinggi dalam melakukan kajian akademis

terkait dengan sistem pengelolaan hutan.

1.5 Kerangka Pemikiran

HKm merupakan hutan negara yang berada di kawasan hutan lindung dan

kawasan hutan produksi dengan tujuan utama dimanfaatkan untuk

memberdayakan masyarakat namun tidak dibebani hak atau izin (Septiawan dkk.,

2017). Izin yang diberikan kepada masyarakat adalah Izin Usaha Pemanfaatan

Hutan Kemasyarakatan (IUPHKm).  IUPHKm diberikan dengan tujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengembalikan fungsi hutan

(Ruchyansyah dkk., 2018).

Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika merupakan Gapoktan HKm

yang lahan garapannya berada di wilayah kerja KPH Batutegi, Kabupaten

Tanggamus, Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan

masyarakat Gapoktan Sinar Harapan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan

pendapatan Gapoktan Mahardika dihitung dengan luasan lahan yang sama

sehingga diduga adanya perbedaan sistem pengelolaan lahan serta perbedaan

tutupan lahan yang dilakukan oleh Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan

Mahardika. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
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sistem pengelolaan hutan yang dikelola oleh Gapoktan Sinar Harapan dan

Gapoktan Mahardika serta melihat perubahan tutupan lahannya.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer yang terdiri dari

karakteristik responden, jenis tanaman, pembibitan (asal bibit), penanaman,

pemeliharaan, pemanenan dan pemasaran diambil dengan menggunakan metode

observasi langsung dan wawancara terstruktur serta data lapang yang diambil

dengan melakukan ground check data satelit landsat. Data sekunder juga akan

diperoleh dalam penelitian ini yang terdiri dari data citra satelit, daftar anggota

kelompok tani, dan peta batas wilayah. Data primer dan data sekunder yang telah

didapat akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif.

Data sistem pengelolaan hutan dan perubahan tutupan lahan yang telah diperoleh

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam

pengambilan kebijakan pengelolaan hutan yang lestari sehingga mengatasi

permasalahan yang ada serta memberikan manfaat bagi perguruan tinggi dalam

melakukan kajian akademis. Untuk mempermudah pemahaman mengenai

kegiatan dalam penelitian ini, maka dibuat bagan kerangka pemikiran seperti pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangkan pemikiran penelitian.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

KPH Batutegi terletak pada 104°27’ -104°55’ BT dan 05°48’ -5°22’ LS dengan

batas sebelah utara adalah Kabupaten Lampung Barat, sebelah selatan adalah

Kabupaten Tanggamus, sebelah barat adalah Kabupaten Lampung Barat, dan

sebelah timur adalah Kabupaten Lampung Tengah. 82,28 % KPH Batutegi terdiri

dari kawasan hutan dengan luasan 35. 711 ha dan 17,72% untuk penggunaan lain

yang memiliki luasan 7.693 ha (KPHL Batutegi, 2012).  Sebagian besar areal

kerja KPH Batutegi dimanfaatkan  dengan cara pengelolaan hutan pola

monokultur kopi dan agroforestri (Ruchyansyah dkk., 2018).

KPH Batutegi dibagi menjadi dua blok yaitu blok pemanfaatan dan blok inti.

Lokasi penelitian berada pada blok pemanfaatan dan blok inti KPH Batutegi yang

telah mendapatkan IUPHKm yaitu Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan

Mahardika.  Gapoktan Sinar Harapan berada Resort Datar Setuju kawasan hutan

lindung register 39 Kota Agung Utara Kabupaten Tanggamus.  Luas lahan yang

dimiliki Gapoktan Mahardika 5.031,44 ha dengan jumlah anggota 471 orang.

Sedangkan Gapoktan Mahardika berada di Resort Batulima, register 32 Bukit

Rinding Kabupaten Tanggamus.  Sebagian besar Resort Batulima memiliki lahan
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campuran, semak belukar, dan hutan sekunder. Luas lahan Gapoktan Mahardika

adalah 2.366,50 ha (KPHL Batutegi, 2012).

2.2 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)

Pengelolaan hutan yang lebih baik dengan tujuan strategis dapat dilakukan dengan

pembangunan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH).  KPH adalah wilayah

pengelolaan hutan sesuai dengan fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat

dikelola secara efisien dan lestari. Unit pengelolaan hutan berdasarkan fungsinya

dibagi menjadi KPH hutan konservasi, KPH hutan lindung, dan KPH hutan

produksi (Alivya dan Suryandari, 2008).

Adanya KPH diharapkan dapat mengurangi laju deforestasi yang saat ini semakin

meningkat. Departemen Kehutanan melaporkan bahwa luas deforestasi di

Indonesia 1,8 juta Ha/tahun pada periode 1985-1997, kemudian pada periode

1997-2000 meningkat menjadi 2,8 juta Ha/tahun, akan tetapi pada tahun 2000-

2005 menurun menjadi 1,08 juta Ha/tahun.  Selain itu, pada tahun 1990 penutupan

hutan di Indonesia telah berkurang dari 74% menjadi 54% dalam kurun waktu 30-

40 tahun (Alivya dan Suryandari, 2008).  Pembentukan KPH juga diharapkan

dapat membuat kejelasan dalam tanggung jawab dan wewenang pengelolaan pada

suatu areal hutan (Ruhimat, 2010).

KPH dibentuk melalui beberapa tahapan yang terdiri dari rancang bangun, arahan

pencadangan, usulan penetapan, dan penetapan oleh Menteri Kehutanan
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(Suryandari dan Sylviani, 2012). Pembangunan KPH memiliki strategi yang

berfokus pada integrasi horizontal dengan cara memperluas kegiatan di

masyarakat dan mengembangkan jaringan informasi dan komunikasi antar daerah

yang memiliki program KPH (Rizal dkk., 2011). UU No 41 tahun 1999,

Peraturan Pemerintah No 6 tahun 2007, PP No 3 tahun 2008 beserta peraturan

pendukungnya merupakan kebijakan dalam pembentukan KPH.

Kebijakan KPH dapat dioptimalisasikan dengan cara meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam setiap tahapan implementasinya (Ruhimat, 2013).  Terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan KPH yaitu

komunikasi, sumberdaya, dan tingkat partisipasi stakeholder.  Komunikasi sangat

menentukan keberhasilan pencapaian implementasi kebijakan karena

implementasi yang efektif terjadi jika para stakeholder mengetahui apa yang akan

diimplementasikan, hal ini bisa dilakukan jika adanya komunikasi.  Selain

komunikasi, sumberdaya juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

implementasi kebijakan KPH dengan baik, termasuk sumberdaya manusia.

kurangnya sumberdaya manusia dapat menjadikan kebijakan KPH tidak efektif,

hal ini menunjukkan pentingnya sumberdaya manusia.  Dalam

pengimplementasian kebijakan, KPH juga memerlukan partisipasi stakeholder

termasuk masyarakat, contohnya seperti partisipasi masyarakat dalam

merencanakan tahapan pelaksanaan KPH, partisipasi masyarakat dalam

mensosialisasikan KPH, dan partisipasi masyarakat dalam mendukung

pelaksanaan KPH (Ruhimat, 2010).
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Tingkat keberhasilan pembangunan KPH juga dipengaruhi oleh pengetahuan

pengelola KPH terhadap konsep KPH, tujuan pokok dan fungsi KPH, dan

pengelolaan tingkat tapak. Komitmen yang tinggi dan usaha yang besar adalah

upaya untuk mewujudkan pembangunan KPH yang beroperasi dengan baik dan

mengarah pada KPH mandiri, terutama dari pemerintah pusat dan pemerintah

daerah dalam pengadaan sumberdaya manusia, penganggaran, dan penerapan pola

keuangan yang mandiri (Budiningsih dkk., 2015).

2.3 Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Salah satu bentuk pembangunan hutan berbasis masyarakat adalah pembangunan

HKm.  HKm adalah program unggulan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, meningkatkan

pendapatan masyarakat, dan menjaga kelestarian hutan serta mengatasi masalah

perambahan di kawasan hutan (Sanudin dkk., 2016; Syahadat dan Suryandari,

2016).

Pembangunan HKm dapat dikatakan baik jika memiliki indikator dan

menitikberatkan pada upaya pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar

hutan.  Indikator-indikator tersebut terdiri dari indikator biofisik, kesesuaian jenis,

kondisi tanaman dan silvikutur (Reski dkk., 2017). Selain faktor tersebut

dukungan anggaran yang memadai juga menjadi faktor penting dalam

keberhasilan pembangunan program HKm (Sanudin dkk., 2016). Pembangunan

HKm juga dipengaruhi oleh luas areal garapan, jumlah jenis tanaman yang sudah
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berproduksi dan pelatihan yang diikuti oleh petani, serta pengetahuan pengelola

(Rosalia dan Ratnasari, 2016).

2.4 Agroforestri

Agroforestri adalah praktik penggunaan lahan yang memadukan tanaman berkayu

dengan tanaman pertanian dan hewan dalam unit pengelolaan lahan yang sama.

Dalam unit pengelolaan tersebut terdapat interaksi antara faktor ekonomi dengan

faktor ekologi tanaman berkayu dan non kayu.  Agroforestri memiliki tiga tipe

yang terdiri dari agrisilvikultur, silvopastura, dan agrosilvopastura.

A. Agrisilvikultur

Agrisilvikultur adalah teknik penanaman yang mengkombinasikan tanaman

berkayu dengan tanaman pertanian pada suatu lahan.

B. Silvopastura

Silvopastura adalah teknik penanaman yang menggabungkan tanaman

berkayu dengan budidaya ternak pada suatu lahan yang sama

C. Agrosilvopastura

Agrosilvopastura adalah teknik penanaman yang menggabungkan tanaman

berkayu, tanaman pertanian, serta peternakan (Supriadi dan Pranowo, 2015).

Agroforestri dibangun berdasarkan perubahan pola pikir manusia terhadap

pengelolaan HKm yang berbasis sumberdaya alam.  Tujuan sistem pengelolaan

agroforestri adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara

peningkatan hasil produksi tanaman kehutanan, tanaman pertanian dan peternakan
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secara bersama dalam satu lahan yang sama serta meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai kelestarian lingkungan.  Agroforestri secara umum terbagi

menjadi agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks (Hatulesila, 2008)

Agroforestri sederhana merupakan sistem pengelolaan tanaman yang

menggunakan teknik tumpangsari tanaman semusim. Tanaman kehutanan

ditanam di areal pinggir tanaman pertanian yang berfungsi sebagai tanaman pagar

mengelilingi tanaman pertanian.  Kriteria pohon yang ditanam adalah pohon yang

bernilai ekonomi tinggi atau bernilai ekonomis rendah.  Jenis tanaman semusim

yaitu tanaman pangan (Hatulesila, 2008). Agroforestri kompleks adalah sistem

pengelolaan lahan menggunakan jenis tanaman berkayu yang beragam pada satu

hamparan lahan baik sengaja ditanam atau tumbuh secara alami menyerupai

hutan.  Agroforestri kompleks memiliki ciri khusus berupa kenampakan fisik dan

dinamika yang menyerupai hutan sekunder (Senoaji, 2012).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan,

Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung pada bulan

Desember 2018. Lokasi penelitian dipilih karena terdapat perbedaan pendapatan

antara Gapoktan Mahardika dengan Gapoktan Sinar Harapan per satu hektar lahan

garapan, sehingga adanya dugaan perbedaan sistem pengelolaan antara Gapoktan

Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika oleh sebab itu penelitian dilakukan di

kedua lokasi tersebut. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, lembar kuesioner,

recorder, tally sheet, Global Positioning System (GPS), dan seperangkat laptop

yang dilengkapi dengan software pengolah data Sistem Informasi Geografis

(SIG). Objek yang diteliti adalah masyarakat pengelola HKm yang tergabung

dalam Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika.

3.3 Penentuan Sampel

Berdasarkan hasil survei penelitian, populasi yang ada di Gapoktan Mahardika

sebanyak 1.500 orang dan populasi yang ada di Gapoktan Sinar Harapan sebanyak

1.500 orang. Menurut Silalahi (2010) jika jumlah populasi terlalu besar dan

tersebar maka perlu dilakukan penarikan sampel yang bertujuan untuk

memperoleh data yang lebih akurat, menghemat biaya dan menghemat waktu.

Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin.

= 1 +
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi kesalahan (error toleransi) 15%

a. Mahardika

= 150034,75= 43
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b. Sinar Harapan

= 150034,75=43

Jumlah responden yang akan menjadi objek penelitian di Gapoktan Mahardika

sebanyak 43 orang dan responden dari Gapoktan Sinar Harapan sebanyak 43

orang. Pemilihan responden dalam objek penelitian menggunakan metode Simple

Random Sampling (SRS). Metode SRS digunakan karena populasi memiliki

karakteristik yang homogen sehingga seluruh populasi memiliki kesempatan yang

sama untuk dijadikan responden dalam penelitian (Silalahi, 2010).

3.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer meliputi karakteristik responden yang diambil dengan

menggunakan metode wawancara dengan responden.  Data sistem

pengelolaan lahan terdiri dari pemilihan jenis tanaman, pembibitan,

penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan yang diperoleh

menggunakan metode observasi langsung dan wawancara dengan responden

serta data lapang hasil dari ground check di lokasi penelitian. Variabel

penelitian disajikan pada Tabel 1.



16
Tabel 1. Variabel penelitian

Tujuan
penelitian

Variabel yang diukur Teknik pengambilan
data

Teknik
analisis data

Mengetahui
karakteristik
responden

Umur petani, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan, jumlah tanggungan,
keaktifan dalam organisasi, luas
lahan, lama bertani, cara mendapatkan
lahan, dan jumlah hari kerja.

Wawancara Analisis
deskriptif

Mengetahui
kegiatan
pengelolaan
hutan

Jenis tanaman. Wawancara dan
observasi langsung

Analisis
deskriptif

Pembibitan yang terdiri dari asal bibit,
cara mendapatkan bibit, dan kegiatan
dalam pembibitan.

Wawancara Analisis
deskriptif

Penanaman yang terdiri dari persiapan
lahan (pembersihan gulma,
pembuatan ajir, pembuatan lubang
tanam, pemberian pupuk kandang,
penimbunan kembali dengan tanah)
dan penanaman.

Wawancara Analisis
deskriptif

Pemeliharaan yang terdiri dari waktu
pemeliharaan, pembersihan gulma,
pengurangan jumlah trubusan,
pemupukan, pemangkasan,
penjarangan, pemberantasan hama
dan penyakit

Wawancara dan
observasi langsung

Analisis
deskriptif

Pemanenan dan pemasaran Wawancara Analisis
deskriptif

Mengetahui
perubahan
tutupan lahan

Perubahan luas tutupan lahan tahun
2009, 2015, dan 2017

Olah data
menggunakan
software SIG

Analisis
deskriptif

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder meliputi data daftar anggota kelompok tani yang diperoleh

dari ketua Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar harapan, data peta

tutupan lahan dan peta batas administrasi didapat dari KPH Batutegi dan

ketua gapoktan serta data citra satelit landsat hasil dari perekaman tahun

2008, 2015, 2018. Namun karena data citra satelit landsat 2018 dan 2008

tidak tersedia maka dialihkan menjadi data citra satelit 2017 dan 2009.
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3.5 Analisis Data

3.5.1 Analisis Sistem Pengelolaan Hutan

Data yang telah diambil melalui metode observasi langsung dan

wawancara terstruktur diolah menggunakan software pengolah angka dan

disajikan dalam bentuk tabulasi data.  Setelah tabulasi data tersedia

kemudian dilakukan analisis perbedaan karakteristik responden (umur

petani, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah tanggungan, keaktifan

dalam organisasi, luas lahan, lama bertani, cara mendapatkan lahan, dan

jumlah hari kerja), kegiatan pengelolaan hutan (pemilihan jenis tanaman,

pembibitan, penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan), dan

perubahan tutupan lahan antara Gapoktan Mahardika dan Sinar Harapan

serta keterkaitannya dengan menggunakan metode analisis deskriptif

dengan pendekatan kualitatif.

3.5.2 Pengukuran Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan tutupan lahan diperoleh dari interpretasi citra landsat 5 dan

citra landsat 8. Setelah diinterpretasikan kemudian dilakukan

pengklasifikasian dengan menggunakan software penginderaan jauh

berdasarkan warna, tekstur, bentuk, pola, ukuran, bayangan, asosiasi, dan

situs dengan metode klasifikasi terbimbing dan tak terbimbing pada

komposisi band Red, Green, Blue (RGB).  Untuk memperkuat hasil

klasifikasi dilakukan pengecekan lapangan (ground check).  Keakuratan

klasifikasi akan diuji dengan menggunakan metode uji akurasi klasifikasi

agar persentase ketelitian pemetaan dapat terlihat.  Perubahan penggunaan
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lahan pada tahun 2008, 2015 dan 2018 diperoleh setelah melakukan

penggabungan peta menggunakan metode overlay dengan software

pengolah peta, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis

deskriptif dan didukung oleh data kuesioner. Penggunaan data citra satelit

tahun 2008 diubah menjadi tahun 2009 dan data citra satelit tahun 2018

diubah menjadi tahun 2017.  Perubahan terjadi karena data citra tahun

2008 dan 2018 tidak dapat diolah akibat tertutup awan. Pengambilan

tahun tutupan lahan didasarkan oleh IUPHKm, dimana HKm Mahardika

dan HKm Sinar Harapan mendapatkan izin pada tahun 2014 yang diajukan

pada tahun 2009 sehingga tahun 2009 diasumsikan sebagai kondisi awal

IUPHKm didapatkan,  tahun 2015 setelah didapatkan IUPHKm, dan 2017

adalah kondisi saat ini.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Terdapat perbedaan komposisi dan jumlah tanaman serta tenaga kerja dalam

melakukan kegiatan pengelolaan hutan di Gapoktan Mahardika dan Gapoktan

Sinar Harapan.

2. Terjadi penambahan luas lahan agroforestri dan perubahan penggunaan lahan

hutan sekunder menjadi belukar serta penurunan luas lahan pertanian dan

hutan sekunder di Gapoktan Mahardika dengan jumlah klasifikasi lahan

sebanyak 4 kelas. Gapoktan Sinar Harapan mengalami pengurangan luas

lahan belukar dan penambahan luas lahan agroforestri dengan jumlah

klasifikasi sebanyak 2 kelas. Tutupan lahan di Gapoktan Mahardika setelah

mendapatkan IUPHKm berubah menjadi lebih buruk karena adanya

perubahan penggunaan lahan hutan sekunder menjadi belukar, sedangkan

Gapoktan Sinar Harapan mengalami perubahan menjadi lebih baik karena

luas lahan belukar berkurang dan terjadi penambahan luas lahan agroforestri.
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B. Saran

1. Untuk memperbaiki sistem pengelolaan hutan dan meningkatkan jumlah

produksi tanaman perlu dilakukan pendekatan pendidikan kepada anggota

kelompok tani melalui pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan teknik

pengelolaan hutan dan budidaya tanaman.

2. Perlu adanya pendampingan yang intensif pada saat proses pemberian

IUPHKm karena adanya kerawanan perubahan penggunaan lahan pada saat

proses tersebut terjadi.
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